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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of workload and work stress on job satisfaction
among employees of the Ciracas Sector Fire and Rescue Department, East Jakarta,
both partially and simultaneously. This research employed a quantitative method
with a causal approach. The population consisted of 106 employees, and 103
respondents were selected using a saturated sampling technique. Data were
collected through questionnaires using a Likert scale. The data were analyzed using
validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression
analysis, coefficient of determination, t-tests, and an F-test with the assistance of
IBM SPSS Statistics version 21. The results show that workload has a negative and
significant effect on job satisfaction, with a regression coefficient of -0.507, a t-value
of -6.276, and a significance value of 0.000 (p < 0.05). Work stress also has a
negative and significant effect on job satisfaction, with a regression coefficient of -
0.611, a t-value of -8.586, and a significance value of 0.000 (p < 0.095).
Simultaneously, workload and work stress have a significant effect on job
satisfaction, as indicated by an F-value of 65.403, exceeding the F-table value of
3.09, with a significance value of 0.000 (p < 0.05). These findings indicate that higher
workload and work stress are associated with lower job satisfaction. Therefore,
appropriate workload distribution and effective work-stress management are
important to help maintain employee job satisfaction.

Keywords: Workload, Work Stress, Job Satisfaction.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh beban kerja
dan stres kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Sektor Ciracas Jakarta Timur, baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausal. Populasi
penelitian berjumlah 106 pegawai, dengan sampel sebanyak 103 responden yang
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ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert. Teknik analisis data meliputi uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien
determinasi, uji t, dan uji F dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 21. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja, dengan koefisien regresi sebesar -0,507, nilai t hitung
sebesar -6,276, dan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Stres kerja juga
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, dengan koefisien
regresi sebesar -0,611, nilai t hitung sebesar -8,586, dan signifikansi sebesar 0,000
(p < 0,05). Secara simultan, beban kerja dan stres kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja, dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 65,403, lebih
besar daripada F tabel sebesar 3,09, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 (p <
0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja dan stres kerja
yang dirasakan pegawai, semakin rendah kepuasan kerja yang cenderung
dirasakan. Oleh karena itu, pembagian beban kerja yang proporsional dan
pengelolaan stres kerja perlu diperhatikan untuk menjaga kepuasan kerja pegawai.

Kata Kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Kepuasan Kerja.

A.Pendahuluan tersebut menjadikan pengelolaan

Kepuasan kerja merupakan sumber daya manusia sebagai hal

salah satu aspek penting dalam penting, termasuk dalam

manajemen sumber daya manusia
karena berkaitan dengan perasaan
pegawai terhadap pekerjaan dan
kondisi kerja yang dijalani. Kepuasan
kerja yang baik perlu diperhatikan,
khususnya pada instansi pelayanan
publik yang menuntut pegawai
menjalankan tugas dan tanggung
jawab  secara  optimal. Dinas
Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan merupakan instansi
yang memiliki karakteristik pekerjaan
dengan risiko, tuntutan fisik, dan

tekanan kerja yang tinggi. Kondisi

memperhatikan beban kerja, stres
kerja, dan kepuasan kerja pegawai.
Beban kerja dan stres kerja
merupakan dua faktor yang dapat
berkaitan dengan kepuasan Kkerja.
Beban kerja yang tidak seimbang
dengan kemampuan, waktu, dan
tanggung jawab pegawai dapat
menimbulkan kelelahan serta
mengurangi  kenyamanan  dalam
bekerja. Sementara itu, stres kerja
yang tidak dikelola dengan baik dapat
menimbulkan tekanan emosional dan

memengaruhi pengalaman pegawai
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selama melaksanakan pekerjaannya.
Sebaliknya, pembagian beban kerja
yang proporsional dan pengelolaan
stres kerja yang memadai dapat
mendukung terciptanya kondisi kerja
yang lebih kondusif. Oleh karena itu,
kedua faktor tersebut perlu dikaji
untuk memahami kondisi kepuasan
kerja. pegawai, terutama pada
lingkungan kerja yang memiliki
tuntutan dan risiko tinggi.

Fenomena vyang ditemukan
dalam pra-penelitian menunjukkan
bahwa kepuasan kerja pegawai Dinas
Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Sektor Ciracas Jakarta
Timur belum dirasakan secara
merata. Hasil pra-penelitian yang
tercantum dalam skripsi
memperlihatkan bahwa jawaban pada
kategori cukup puas berada pada
kisaran 38,8% hingga 46,6% untuk
sejumlah pernyataan. Temuan
tersebut menunjukkan adanya variasi
penilaian pegawai terhadap kondisi
pekerjaannya dan menjadi dasar
untuk mengkaji lebih lanjut faktor-
faktor yang berkaitan dengan
kepuasan kerja. Dalam konteks ini,
beban kerja dan stres kerja dipilih
sebagai variabel yang diteliti karena

keduanya berkaitan dengan tuntutan

pekerjaan dan tekanan yang dapat
dialami pegawai.

Penelitian terdahulu mengenai
hubungan beban kerja dan stres kerja
dengan kepuasan kerja menunjukkan
hasil yang belum konsisten. Skripsi ini
menguraikan  sejumlah  penelitian
yang menemukan bahwa stres kerja
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja, antara lain
penelitian Fardah dan Ayuningtias
(2020), Fagar dan Hani (2020),
Suartana dan Dewi (2020), Prasetyo
et al. (2021), serta Usman dan Latief
(2022). Namun, penelitian Asturi
(2022) dan Rini Fitriantini (2020)
melaporkan pengaruh positif dan
signifikan, sedangkan Wijono (2023)
serta Mulya dan Yuliantini (2023)
menemukan bahwa stres kerja tidak
berpengaruh

terhadap kepuasan

kerja. Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan
empiris yang perlu dikaji kembali.
Pada hubungan beban kerja dan
kepuasan kerja, skripsi  juga
mengidentifikasi perbedaan temuan
terdahulu

penelitian sehingga

hubungan antarvariabel tersebut

masih relevan untuk diuji pada
konteks organisasi yang berbeda.
Berdasarkan fenomena dan

kesenjangan  penelitian  tersebut,
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penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh beban kerja
terhadap kepuasan kerja, pengaruh
stres kerja terhadap kepuasan kerja,
serta pengaruh beban kerja dan stres
kerja secara simultan terhadap
kepuasan kerja pegawai Dinas
Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Sektor Ciracas Jakarta
Timur. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bukti empiris dalam
bidang manajemen sumber daya
manusia sekaligus menjadi bahan
pertimbangan bagi instansi dalam
mengelola pembagian beban kerja
dan tekanan kerja untuk mendukung

kepuasan pegawai.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan
kausal untuk menganalisis pengaruh
beban kerja dan stres kerja terhadap
kepuasan kerja pegawai Dinas
Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Sektor Ciracas Jakarta
Timur. Penelitian dilaksanakan pada
Maret hingga Juli 2026. Variabel
independen dalam penelitian ini
adalah beban kerja (X;) dan stres
kerja  (X;),
dependennya adalah kepuasan kerja
(Y).

sedangkan variabel

Populasi penelitian berjumlah
106 pegawai. Penentuan sampel
menggunakan teknik sampling jenuh,
yaitu teknik pengambilan sampel
dengan melibatkan seluruh anggota
populasi sebagai sasaran penelitian.
Kuesioner disebarkan kepada seluruh
anggota populasi dan diperoleh 103
kuesioner yang dapat diolah. Dengan
demikian, analisis data penelitian
didasarkan pada jawaban 103
responden.

Pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner dengan
menggunakan skala Likert lima
tingkat, yaitu sangat setuju (skor 5),
setuju (skor 4), netral (skor 3), tidak
setuju (skor 2), dan sangat tidak setuju
(skor 1). Instrumen penelitian disusun
berdasarkan indikator masing-masing
variabel untuk memperoleh data
mengenai beban kerja, stres kerja,
dan kepuasan kerja pegawai.

Analisis data dilakukan dengan
bantuan IBM SPSS Statistics versi 21.
Tahapan analisis meliputi analisis
deskriptif, uji validitas dan reliabilitas

instrumen, serta uji asumsi klasik yang

mencakup uji normalitas,
multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Selanjutnya,

analisis regresi linear berganda

digunakan untuk menguji hubungan
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antara variabel independen dan

variabel dependen. Koefisien

determinasi digunakan untuk
mengetahui kemampuan model dalam
menjelaskan variasi kepuasan kerja.
Pengujian hipotesis dilakukan melalui
uji t untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel independen secara
parsial dan uji F untuk menguji
pengaruh beban kerja dan stres kerja
secara simultan. Pengujian dilakukan

dengan tingkat signifikansi 0,05.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh beban kerja
dan stres kerja terhadap kepuasan
kerja pegawai Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Sektor
Ciracas Jakarta Timur. Data penelitian
diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada populasi sebanyak
106 pegawai, dengan 103 kuesioner
yang dapat diolah. Analisis data
dilakukan menggunakan IBM SPSS
Statistics versi 21.

Uji reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui konsistensi instrumen
dalam mengukur setiap variabel
penelitian. Hasil pengujian reliabilitas

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Penelitian

Variabel Jumla Cronbac Keterang
hltem h’s Alpha an

Beban 13 0,783 Reliabel
Kerja

(X1)

Stres 16 0,776
Kerja

(X2)

Kepuasa 20 0,778
n Kerja

(Y)

Berdasarkan Tabel 1, seluruh

Reliabel

Reliabel

variabel memiliki nilai Cronbach’s
Alpha di atas 0,70. Variabel beban
kerja memperoleh nilai 0,783, stres
kerja sebesar 0,776, dan kepuasan
kerja sebesar 0,778. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa instrumen
penelitian memiliki konsistensi internal
yang memadai sehingga dapat
digunakan untuk menganalisis
hubungan antarvariabel dalam
penelitian ini.

Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui arah dan
besarnya pengaruh beban kerja serta
stres kerja terhadap kepuasan kerja.
Hasil pengujian regresi dan uji t

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi

Linear Berganda dan Uji t
Variabe @ Koefisi Beta t Sig.
| enB hitung

Konstan

140,971 -
ta

24,315 0,00
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Beban
Kerja ) - )
(Xy) 0,507 0417 6,276 0,00
Stres
Kerja . - _
%) 0,611 0,571 8,586 0,00
Berdasarkan Tabel 2,

persamaan regresi linear berganda
yang diperoleh adalah:
Y = 140,971 — 0,507X, — 0,611X,

Persamaan tersebut
menunjukkan bahwa beban kerja dan
stres kerja memiliki koefisien regresi
negatif. Koefisien beban kerja sebesar
-0,507 berarti bahwa peningkatan satu
satuan beban kerja berkaitan dengan
penurunan kepuasan kerja sebesar
0,507 satuan, dengan asumsi stres
kerja tetap. Sementara itu, koefisien
stres kerja sebesar -0,611
menunjukkan bahwa peningkatan
satu satuan stres kerja berkaitan
dengan penurunan kepuasan kerja
sebesar 0,611 satuan, dengan asumsi
beban kerja tetap.

Hasil uji t menunjukkan bahwa
beban kerja memiliki nilai t hitung
sebesar -6,276 dengan signifikansi
0,000, sedangkan stres kerja memiliki
nilai t hitung sebesar -8,586 dengan
signifikansi  0,000. Kedua nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian, beban kerja

dan stres kerja masing-masing
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja.
Berdasarkan nilai koefisien beta
terstandar, stres kerja memiliki nilai
absolut  lebih besar  (-0,571)
dibandingkan beban kerja (-0,417),
sehingga stres kerja menunjukkan
pengaruh relatif yang lebih dominan
dalam model penelitian ini.

Uji F
mengetahui apakah beban kerja dan

dilakukan untuk

stres kerja secara bersama-sama

berpengaruh  signifikan  terhadap

kepuasan kerja. Hasil pengujian
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji F (Simultan)

Model F F Sig. Keter
hitung tabel angan

Beban 65,403 3,09 0,000 Sig

Kerja

dan

Stres

Kerja

terhad

ap

Kepua

san

Kerja

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh
nilai F hitung sebesar 65,403, lebih
besar daripada F tabel sebesar 3,09,
dengan nilai signifikansi 0,000 yang
lebih  kecil dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa beban kerja dan

stres kerja secara simultan
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berpengaruh  signifikan  terhadap
kepuasan kerja pegawai. Dengan
demikian, kedua variabel tersebut
secara bersama-sama memiliKi
keterkaitan yang signifikan dengan
perubahan kepuasan kerja.

Koefisien determinasi digunakan
untuk mengetahui kemampuan beban
kerja. dan stres kerja dalam
menjelaskan variasi kepuasan kerja.
Hasil pengujian disajikan pada Tabel

4.

Tabel 4 Hasil Koefisien
Determinasi

R R Adjusted Std. Error
Square R Square | of the
Estimate

0,753 0,567 0,558 4,29930

Berdasarkan Tabel 4, nilai
Adjusted R Square sebesar 0,558
atau 55,8%. Artinya, beban kerja dan
stres kerja secara bersama-sama
mampu menjelaskan 55,8% variasi
kepuasan kerja dalam  model
penelitian. Adapun 44,2% sisanya
berkaitan dengan faktor-faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam model
ini. Nilai R sebesar 0,753 juga
menunjukkan  hubungan simultan
yang kuat antara kedua variabel

independen dan kepuasan kerja

berdasarkan pedoman interpretasi
yang digunakan dalam skripsi.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa beban kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, dengan koefisien
regresi sebesar -0,507 dan nilai
signifikansi  0,000.

menunjukkan

Temuan ini
bahwa peningkatan
beban kerja cenderung diikuti
penurunan kepuasan kerja pegawai
ketika variabel stres kerja dianggap
tetap. Kondisi tersebut
mengindikasikan pentingnya
kesesuaian antara tuntutan pekerjaan,
kemampuan pegawai, dan waktu yang
tersedia untuk menyelesaikan tugas.

Pada lingkungan Dinas
Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan, tuntutan pekerjaan
dapat berkaitan dengan tanggung
jawab pelayanan, kesiapsiagaan,
serta pelaksanaan tugas yang
memiliki  risiko. Apabila tuntutan
pekerjaan dirasakan terlalu tinggi,
pegawai dapat mengalami tekanan
dan  berkurangnya kenyamanan
dalam bekerja. Oleh karena itu,
pembagian tugas yang proporsional
dan penyesuaian beban kerja perlu
diperhatikan untuk mendukung

kepuasan kerja pegawai.
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Temuan ini sejalan dengan
sejumlah penelitian terdahulu yang
dibahas dalam skripsi, antara lain
penelitian Rada Yuridha (2022), Tania
dan Joyce A. (2023), serta Enda
Astika et al. (2022), yang dilaporkan
menemukan pengaruh negatif dan
signifikan beban kerja terhadap
kepuasan kerja. Dengan demikian,
hasil penelitian ini memperkuat bukti
empiris bahwa beban kerja
merupakan salah satu faktor yang
perlu diperhatikan dalam pengelolaan
sumber daya manusia.

Hasil pengujian menunjukkan
bahwa stres kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kepuasan
kerja, dengan koefisien regresi
sebesar -0,611 dan nilai signifikansi
0,000. Hasil tersebut berarti bahwa
peningkatan stres kerja cenderung
diikuti penurunan kepuasan kerja

pegawai, dengan asumsi beban kerja

tetap.

Stres kerja dapat berkaitan
dengan tekanan dalam
menyelesaikan tugas, tuntutan
tanggung jawab, serta kondisi
pekerjaan yang memerlukan
kesiapsiagaan.  Apabila  tekanan
tersebut tidak dikelola  secara
memadai, pegawai berpotensi

mengalami penurunan kenyamanan

dan penilaian positif terhadap
pekerjaannya. Hasil ini menunjukkan
bahwa pengelolaan stres kerja
merupakan aspek penting untuk
diperhatikan dalam upaya menjaga
kepuasan kerja pegawai.

Dalam skripsi, hasil penelitian ini
juga dibandingkan dengan penelitian
Rada Yuridha (2022), Aemi et al.
(2023), serta Siti dan Rohmad (2026),
yang dilaporkan menunjukkan
pengaruh negatif dan signifikan.
Meskipun demikian, skripsi turut
menguraikan  adanya penelitian
terdahulu dengan hasil berbeda,
termasuk penelitian yang menemukan
pengaruh positif atau tidak

menemukan pengaruh  signifikan.
Perbedaan tersebut memperlihatkan
bahwa hubungan stres kerja dan
kepuasan kerja masih perlu dipahami
sesuai karakteristik organisasi serta
kondisi responden yang diteliti.

Hasil uji F menunjukkan nilai
sebesar 65,403, lebih tinggi daripada
F tabel sebesar 3,09,

signifikansi  0,000. Hasil tersebut

dengan

membuktikan bahwa beban kerja dan

stres kerja secara simultan
berpengaruh  signifikan  terhadap
kepuasan kerja pegawai Dinas

Pemadam Kebakaran dan
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Penyelamatan Sektor Ciracas Jakarta
Timur.

Nilai Adjusted R Square sebesar
55,8% menunjukkan bahwa kedua
variabel tersebut mampu menjelaskan
lebih dari setengah variasi kepuasan
kerja. dalam  model
44,2%
dijelaskan oleh faktor lain di luar

penelitian.
Sementara itu, sisanya
model yang diuji. Hasil ini
menegaskan bahwa kepuasan kerja
tidak hanya perlu dipahami dari satu
faktor, tetapi juga dengan
mempertimbangkan tuntutan
pekerjaan dan tekanan yang

dirasakan pegawai secara
bersamaan.

Selain itu, nilai beta terstandar
menunjukkan bahwa stres kerja
memiliki  pengaruh  relatif lebih
dominan dibandingkan beban kerja
dalam model penelitian ini. Oleh
karena itu, upaya menjaga kepuasan
kerja dapat mencakup pembagian
beban kerja yang sesuai sekaligus
pengelolaan tekanan kerja. Namun,

hasil ini terbatas pada pegawai dan

konteks organisasi yang diteliti,
sehingga penerapannya pada
organisasi lain perlu

mempertimbangkan karakteristik

masing-masing.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
mengenai pengaruh beban kerja dan
stres kerja terhadap kepuasan kerja
pegawai Dinas Pemadam Kebakaran
dan Penyelamatan Sektor Ciracas
Jakarta Timur, dapat disimpulkan
bahwa beban kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, dengan koefisien
regresi sebesar -0,507 dan nilai
signifikansi  0,000. Hasil tersebut
bahwa

menunjukkan peningkatan

beban kerja cenderung diikuti
penurunan kepuasan kerja pegawai.
Stres kerja juga berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kepuasan
kerja, dengan koefisien regresi
sebesar -0,611 dan nilai signifikansi
0,000. Secara simultan, beban kerja
dan stres kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja, yang
ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar
65,403 dan signifikansi 0,000. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,558
menunjukkan bahwa kedua variabel
mampu menjelaskan 55,8% variasi
kepuasan kerja, sedangkan 44,2%
sisanya berkaitan dengan faktor lain di
luar model penelitian.

Berdasarkan temuan tersebut,
instansi diharapkan dapat

memperhatikan pembagian beban
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kerja agar sesuai dengan kemampuan
dan tanggung jawab pegawai, serta
meningkatkan pengelolaan stres kerja
melalui dukungan lingkungan kerja
dan pengaturan tugas yang memadai.
Upaya tersebut diharapkan dapat
membantu menjaga kepuasan kerja
pegawai dalam melaksanakan tugas

pelayanan dan penyelamatan

masyarakat. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mempertimbangkan
variabel lain yang belum diteliti agar
pemahaman mengenai faktor-faktor
yang berkaitan dengan kepuasan

kerja menjadi lebih menyeluruh.
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